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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi syu’abul Iman 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui metode Discovery Learning. 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik fase E kelas X di SMAN 1 Kotamobagu 

Tahun Ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 10 peserta didik.Jenis Penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian, berdasarkan hasil test pada pra siklus, 

siklus I dan siklus II terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti khususnya pada materi “Syu’abul Iman 

(Cabang-cabang Iman)”. Pada pra siklus sebelum diterapkannya metode Discovery Learning hasil 

belajar peserta didik secara klasikal hanya 4 peserta didik (40%) yang tuntas dalam pembelajaran 

dengan nilai rata-rata 65,5. Setelah diterapkannya metode tersebut pada siklus I sebanyak peserta 

didik 7 (70%) yang tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata dan pada siklus II terjadi 

peningkatan sebanyak 9 peserta didik (90%) tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 85,1. 

Kenaikan ini menunjukkan kemajuan yang substansial dalam peningkatan hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan metode Discovery Learning. Peserta didik lebih semangat dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, karena metode ini mendukung peserta didik untuk berperan secara aktif 

dalam proses pembelajaran 

Kata kunci : hasil belajar ; metode discovery learning ; syu’abul iman.  

ABSTRACT  
This research aims to improve the learning outcomes of students in the material of syu'abul Iman in 

the subject of Islamic Religious Education and Ethics through the Discovery Learning method. The 

subjects in this study are phase E class X students at SMAN 1 Kotamobagu for the 2023/2024 

Academic Year consisting of 10 students. This type of research is Classroom Action Research. The 

data collection technique in this study uses tests, observations and documentation. The results of the 

research, based on the results of tests in the pre-cycle, cycle I and cycle II, there was a significant 

increase in the learning outcomes of students in the subject of Islamic Religious Education and 

Ethics, especially in the material "Syu'abul Iman (Branches of Faith)". In the pre-cycle before the 

implementation of the Discovery Learning  method, the learning outcomes of students were 

classically only 4 students (40%) completed the learning with an average score of 65.5. After the 

application of the method in the first cycle, as many as 7 (70%) students completed the learning with 

an average score and in the second cycle there was an increase of 9 students (90%) who completed 

the learning with an average score of 85.1. This increase shows substantial progress in improving 

student learning outcomes using the Discovery Learning method. Students are more enthusiastic and 

enthusiastic in participating in learning, because this method supports students to play an active role 

in the learning process 

Keywords: learning outcomes; discovery learning method; Shu'abul Iman.  
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PENDAHULUAN 

Masalah utama dalam pendidikan dan pembelajaran zaman sekarang adalah 

kurangnya pemanfaatan metode yang dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

mandiri, dan aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky. Piaget (1972) 

mengemukakan bahwa pengetahuan seharusnya dibangun secara aktif oleh siswa 

melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan mereka1.Vygotsky (1978) 

juga menekankan pentingnya interaksi sosial dalam belajar, di mana siswa dapat 

memperoleh pemahaman melalui dialog dan kolaborasi dengan orang lain2.. 

 Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mencetak generasi 

penerus bangsa yang cerdas, kreatif, dan berkarakter. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, dunia pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah rendahnya hasil belajar siswa, yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, mulai dari kurikulum yang ada hingga metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik. Hasil belajar yang rendah ini, pada gilirannya, dapat 

memengaruhi kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan oleh sistem 

pendidikan. 

Di tengah perkembangan zaman yang semakin cepat dan tuntutan dunia 

kerja yang semakin kompleks, proses pembelajaran di sekolah perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa masa kini. Oleh karena itu, pembelajaran 

yang hanya mengandalkan metode ceramah atau konvensional dirasa kurang efektif 

untuk membangun pemahaman yang mendalam dan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Proses belajar yang bersifat pasif, di mana siswa hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru, sering kali mengakibatkan ketidakaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi dan keterlibatan mereka 

dalam belajar, yang pada akhirnya berpengaruh pada hasil belajar mereka. Strategi 

pembelajaran yang dituntut saat ini adalah strategi pembelajaran yang berpusat pada 

aktivitas peserta didik, dalam suasana yang demokratis, adil, manusiawi, 

memberdayakan, menyenangkan, menggairahkan, menggembirakan, merangsang 

timbulnya inspirasi, imajinasi, kreasi, inovasi dan semangat hidup. Menurut 

Sunhaji, strategi belajar mengajar adalah usaha nyata guru dalam praktik mengajar 

yang dinilai lebih efektif dan efisien, atau politik dan taktik guru yang dilaksanakan 

dalam praktik mengajar di kelas. 

Penerapan metode Discovery Learning merupakan salah satu alternatif 

yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Metode ini mendorong 

siswa untuk aktif mencari, menemukan, dan memahami konsep-konsep 

pembelajaran melalui pengalaman langsung dan refleksi3. Dengan menggunakan 

metode ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga dilatih 
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untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah yang ada4. 

Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi Syu'abul Iman, serta meningkatkan hasil belajar mereka secara signifikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

Syu'abul Iman di kelas X SMA Negeri 1 Kotamobagu melalui penerapan metode 

Discovery Learning yang lebih aktif, inovatif, dan interaktif. Dengan demikian, 

diharapkan dapat tercipta proses pembelajaran yang lebih bermakna, meningkatkan 

pemahaman, partisipasi, dan motivasi siswa, serta keterampilan guru dalam 

mengelola kelas dengan pendekatan berbasis penemuan. 

Manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah: Manfaat untuk guru, 

Meningkatkan Keterampilan Guru dalam Mengelola Pembelajaran penelitian ini 

memberikan manfaat langsung bagi guru dalam meningkatkan keterampilan guru 

dalam mengelola proses pembelajaran berbasis Discovery Learning. Guru akan 

lebih terampil dalam merancang pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam pencarian dan penemuan pengetahuan. Metode ini juga mendorong guru 

untuk lebih kreatif dalam menggunakan berbagai sumber belajar dan strategi 

pembelajaran yang menyenangkan, yang berdampak pada peningkatan efektivitas 

pembelajaran.Manfaat untuk siswa, Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

dan Kreatif Dengan menerapkan Discovery Learning, siswa akan terlatih untuk 

berpikir kritis, menganalisis, dan mengeksplorasi ide-ide baru. Metode ini 

menumbuhkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah secara mandiri 

dan kreatif, serta mengembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan yang 

tepat dalam konteks keagamaan.Manfaat untuk sekolah, Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran di Sekolah Penerapan Discovery Learning di SMA Negeri 1 

Kotamobagu dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dengan metode yang lebih inovatif ini, diharapkan siswa dapat lebih tertarik 

dan aktif dalam mengikuti pembelajaran.Hasil belajar yang lebih baik akan 

mencerminkan keberhasilan implementasi metode tersebut, yang dapat 

meningkatkan reputasi sekolah sebagai lembaga pendidikan yang menerapkan 

metode pembelajaran modern dan efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Penelitian tindakan 

kelas adalah suatu pendekatan yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas 
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pembelajaran dengan cara melakukan perubahan dan perbaikan secara langsung 

pada kegiatan pembelajaran di kelas.Adapun model penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah menggunakan model penelitian Tindakan kelas yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Alasannya mengapa peneliti 

menggunakan model ini karena menurut peneliti model ini tahapannya sangat 

sederhana dan mudah diterapkan dalam tindakan. Suharsimi Arikunto 

mengemukakan tahapan penelitian tindakan kelas sebagai berikut :  

1. Merencanakan tindakan (Planning), 2. Melaksanakan Tindakan (Action), 3. 

Observasi (Observation), dan 4. Refleksi (Reflektion). 

Adapun prosedur penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yang diintegrasikan dalam penelitian tindakan kelas. Pendekatan ini 

digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efek 

penerapan metode discovery learning terhadap hasil belajar siswa. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk menganalisis proses pembelajaran dan interaksi antara 

guru dan siswa selama pelaksanaan metode discovery learning. Pendekatan ini 

mengutamakan pengamatan mendalam terhadap fenomena yang terjadi selama 

pembelajaran. Data yang dikumpulkan berupa deskripsi naratif, seperti hasil 

wawancara dengan siswa dan guru, catatan lapangan, serta hasil observasi 

kegiatan belajar-mengajar. 

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman dan 

pengetahuan siswa setelah penerapan metode Discovery Learning. Tes ini dapat 

berupa:Tes awal (pre-test): Diberikan sebelum pembelajaran dimulai untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan awal siswa mengenai materi Syuhubul 

Iman. 

Data hasil belajar diperoleh dari tes akhir yang dibagikan setiap pertemuan, 
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menurut Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) di SMA Negeri 1 

Kotamobagu, yang menyatakan bahwa "ketuntasan belajar secara klasikal apabila 

dikelas tersebut terdapat ≥ 85% dari jumlah peserta didik tuntas secara individual." 

Jika seorang peserta didik mendapatkan skor lebih dari 75 poin, mereka 

dikategorikan sebagai peserta didik yang telah tuntas secara individual. 

Pada penelitian ini, suatu kelas dikatakan tuntas jika dalam kelas tersebut 

terdapat ≥ 85% peserta didik telah mencapai nilai ketuntasan 75. Nilai 75 adalah 

nilai Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang di tetapkan pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islan dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 

Kotamobagu. 

Tes akhir (post-test): Diberikan setelah penerapan metode Discovery 

Learning untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa. Tes ini bisa 

berupa pilihan ganda, uraian, atau soal esai yang berfokus pada pemahaman 

materi yang telah dipelajari.Tujuan tes ini adalah untuk melihat apakah ada 

peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa setelah diterapkannya 

metode Discovery Learning. 

Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah teknik analisis kualitatif, 

yaitu cara analisis yang diterapkan secara sistematis dan induktif. Data yang 

dianalisis mencakup pencapaian hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 

Kotamobagu pada materi Syu’abul Iman melalui penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning. Setelah data penelitian dikumpulkan, data tersebut diolah 

dengan teknik kuantitatif yang berbentuk angka-angka dengan rumus presentase 

diikuti pembahasan secara kualitatif untuk mengukur keberhasilan tindakan. 

Dalam peningkatan hasil belajar digunakan penafsiran atas peningkatan 

presentase kemampuan siswa dari setiap siklus. 

Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah 85% apabila hasil belajar siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Kotamobagu pada materi Syu’abul Iman mencapai KKM 

75, sebagai hasil dari penerapan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan tindakan pada siklus I, penulis melakukan pengukuran 

hasil belajar peserta didik yang belajar dengan menggunakan metode Discovery 

Learning dan diskusi dan tanya jawab. Tindakan ini bertujuan untuk memperoleh 

data awal terkait hasil belajar peserta didik untuk dibandingkan dengan KKM yang 

ditetapkan oleh pihak sekolah, yakni ≥ 75. Peserta didik dikatakan mencapai 
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ketuntasan minimum jika mendapatkan nilai ≥ 75. Perolehan nilai peserta didik 

dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 

Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta 

Didik Pra Siklus 

 

No. 
Presentase 

Ketuntasan 

Tingkat 

Ketuntasan 

Banyak 

Siswa 

Presentase Jumlah 

Siswa 

1 90%-100% Sangat Tinggi 0 0% 

2 80%-89% Tinggi Sedang 3 30% 

3 60%-79% Sedang 5 50% 

4 0%-59% Rendah 2 20% 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa jumlah siswa yang mencapai KKM 

sebesar 40 % masih belum mencapai kriteria yang ditetapkan pihak sekolah, yakni 

85 % siswa mencapai nilai KKM. Dengan melihat hasil tindakan perbaikan dalam 

pembelajaran melalui model Discovery Learning sehingga diharapkan hasil belajar 

siswa dapat meningkat. 

Pelaksanaan Siklus I 

Hal-hal yang diperhatikan pada tahap perencanaan ini  adalah pembuatan 

modul ajar. Modul ajar yang dibuat untuk siklus I terdiri dari 1 (satu) pertemuan 

pada materi Syu’abul Iman. Kemudian peneliti membuat lembar observasi yang 

ditujukan pada guru dan peserta didik (aspek yang diobservasi didasarkan 

langkah- langkah pembelajaran pada modul ajar), dan merancang evaluasi untuk 

tes siklus I.Persiapan lainnya adalah lebih memantapkan pengetahuan dan 

pemahaman guru mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan model Discovery 

Learning. 

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan apersepsi yang memotivasi 

peserta didik dengan bertanya tentang hal-hal yang relevan dengan materi yang 

akan dibawakan. Setelah itu, tujuan pembelajaran disampaikan untuk memberi 

peserta didik gambaran tentang apa yang akan mereka ketahui setelah proses 

pembelajaran. Setelah kegiatan pendahuluan selesai, lakukan kegiatan inti sesuai 

skenario dalam rencana pembelajaran dan akhiri dengan penutup.Peneliti 

mengamati aktivitas belajar peserta didik selama kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik. Aktivitas guru 

selama pembelajaran berlangsung diamati oleh seorang pengamat/guru bidang 

studi dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru. Pada siklus I, 

aktivitas yang diamati pada guru menyangkut membuka pelajaran, kegiatan inti, 
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suasana kelas dan menutup pelajaran. Aktivitas guru yang diperoleh pada siklus 

I yaitu . Hal ini menunjukkan aktivitas guru sudah baik berdasarkan kriteria 

keterlaksanaan tetapi masih ada kendala-kendala yang harus diperbaiki terutama 

kegiatan inti yaitu mengkondisikan peserta didik bertanya tentang tayangan 

video yang telah ditonton dan mengkondisikan peserta didik memberikan 

tanggapan atas presentasi kelompok lainnya. Selain itu untuk mengetahui 

pencapaian peserta didik maka guru melakukan evaluasi bagi seluruh peserta 

didik untuk mngetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 

pelajaran Syu’abul Iman Perolehan nilai siswa dapat disajikan melalui tabel di 

bawah ini: 

Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

No. Presentase 

Ketuntasan 

Tingkat Ketuntasan Banyak Siswa Presentase 

Jumlah Siswa 

1 90%-100% Sangat Tinggi 0 0% 

2 80%-89% Tinggi Sedang 6 60% 

3 60%-79% Sedang 4 40% 

4 0%-59% Rendah 0 0% 

 

Berdasarkan data di atas, hasil tes siswa pada akhir siklus I menunjukkan 

perbaikan nilai yang diperoleh oleh siswa. Jika pada tes awal nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa adalah 65,5 maka pada akhir siklus I siswa menunjukkan 

peningkatan yakni menjadi 70,75, dengan 70% siswa memperoleh nilai ≥ 75. Nilai 

tersebut belum mencapai standar ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh peneliti 

yakni 85% siswa yang mendapatkan nilai ≥ 75. Sehingga peneliti memutuskan 

untuk melanjutkan pada siklus kedua. 

Dalam kegiatan refleksi ini, peneliti berbicara dengan pengamat untuk 

merenungkan kegiatan pembelajaran siklus I. Pembelajaran siklus I tidak mencapai 

KKM yang ditetapkan sekolah. Siklus I memiliki beberapa masalah yang dihadapi 

siswa. Mereka belum berani bertanya tentang materi yang diajarkan oleh guru, tetap 

pasif dalam berbicara di kelas dan mempresentasikan tugas, dan masih kurang 

antusias dalam proses pembelajaran.  

Siklus I memerlukan peningkatan keberhasilan. Sehubungan dengan 

pelaksanaan siklus II, beberapa hal yang perlu diperbaiki adalah sebagai berikut: 

Guru mengajarkan kepada siswa untuk rendah diri dan percaya diri; Guru 

memberikan bimbingan maksimal kepada siswa sehingga mereka dapat berhasil. 

Peserta didik lebih berani untuk bertanya dan memberikan pendapat mereka.Agar 

siswa tidak bosan selama proses pembelajaran, guru harus menunjukkan metode 

pembelajaran semenarik mungkin. 
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Pelaksanaan Siklus II 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pernecanaan dimulai dengan 

menyusun Modul Ajar (MA). Penyusunan modul ajar hampir sama dengan modul 

ajar siklus I, tidak ada perbaikan di kegiatan awal. Pada kegiatan penutup guru 

memberikan kebebasan pada siswa untuk menyimpulakan kegiatan pembelajaran 

secara mandiri dengan dampingan guru. Selain itu, pada siklus II ini lebih 

dimaksimalkan pada pelaksanaan dan penyamppain materi secara detail. Aktivitas 

guru dan belajar peserta didik selama kegiatan pembelajaran diamati oleh peneliti 

dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik. Hasil 

pengamatan aktivitas belajar peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

dideskripsikan dalam bentuk jumlah dan rerata secara keseluruhan. Berdasarkan 

tabel diatas bahwa tiap komponen aktivitas belajar peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran pada siklus II menunjukkan nilai yang beragam. Namun masih ada 

yang cukup pada item memberikan tanggapan atas presentasi kelompok lainnya. 

Aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung diamati oleh seorang 

pengamat/guru bidang studi dengan menggunakan lembar observasi aktivitas 

guru. Pada siklus II, aktivitas yang diamati pada guru menyangkut membuka 

pelajaran, kegiatan inti, suasana kelas dan menutup pelajaran. 

Aktivitas guru yang diperoleh pada siklus II yaitu menunjukkan aktivitas sudah 

baik berdasarkan kriteria keterlaksanaan tetapi masih ada yang harus ditingkatkan 

terutama pada kegiatan inti yaitu mengkondisikan peserta didik memberikan 

tanggapan atas presentasi kelompok lainnya. Selain itu untuk mengetahui 

pencapaian peserta didik maka guru melakukan evaluasi bagi seluruh peserta 

didik untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 

Syu’abul Iman. Perolehan  nilai peserta  didik  disajikan  melalui tabel di 

bawah ini: 
Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

No. 
Presentase 

Ketuntasan 

Tingkat 

Ketuntasan 

Bany

ak 

Sis

wa 

Presentase 

Jumlah 

Siswa 

1 90%-100% Sangat Tinggi 0 0% 

2 80%-89% Tinggi Sedang 9 90% 

3 60%-79% Sedang 1 10% 

4 0%-59% Rendah 0 0% 
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Berdasarkan tabel diatas, maka penelitian pada siklus II menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan dengan perolehan hasil belajar ketuntasan 

peserta didik mencapai 90 % dengan nilai rata-rata 85,1 dengan nilai tertingi 

87. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini telah mencapai target yang 

ditetapkan sebelumnya yaitu dengan presentase ketuntasan 85 % dan nilai rata- 

rata 80 %. Dengan demikian penelitian ini tidak perlu dilanjutkan kembali pada 

siklus selanjutnya. 

Tahap ini merupakan tahap refleksi terhadap pembelajaran siklus II. 

Dalam pelaksanaan siklus II ini, kendala atau kesulitan yang terjadi hampir semua 

teratasi. Peserta didik sudah bisa fokus dalam sudah mampu memahami Syu’abul 

iman dengan Baik. Dalam diskusi antara peneliti dengan guru kelas dirumuskan 

bahwa prosentase peningkatan kemampuan peserta didik secara klasikal 

mengalamai peningkatan dari 70% dengan kriteria cukup menjadi 90% dengan 

kriteria baik. Begitupun dengan nilai rata-rata kelas dari 70,75 dengan kriteria 

baik menjadi 85,1 dengan kriteria sangat baik. Bedasarkan peningkatan hasil nilai 

dan observasi tersebut, maka peneliti dan guru mata pelajaran memutuskan tidak 

perlu diadakan perbaikan dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka terjadi peningkatan 

hasil belajar pada materi syu’abul Iman (Cabang-cabang Iman) dengan 

menggunakan metode Discovery Learning pada peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Kotamobagu, kesimpulan yang diperoleh yaitu: Hasil belajar peserta 

didik sebelumnya menunjukkan hasil yang sangat rendah. Setelah dilakukan 

dengan menggunakan metode Discovery Learning peserta didik mulai 

bersemangat dan aktif untuk mengikuti pembelajaran PAI Hasil belajar peserta 

didik kelas X SMA Negeri 1 Kotamobagu setelah dilakukan penelitian tindakan 

kelas terlihat bahwa pada siklus I yaitu nilai rata-rata ketuntasan 70% dan Siklus 

II yaitu nilai rata-rata 90 %. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil 

belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

materi Syu’abul Iman (Cabang-cabang Iman) antara sebelum dilakukan penelitian 

tindakan kelas dan sesudah dilakukan penelitian tindakan kelas. 
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